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HUBUNGAN INTENSITAS PENGGUNAAN MEDIA SOSIAL DENGAN
KECENDERUNGAN NOMOPHOBIA PADA SISWA DI SMP X

Ria Muji Anggraini
Fakultas Psikologi
Universitas Islam Sultan Agung Semarang
Email: riamuji9@std.unissula.ac.id

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara intensitas penggunaan media
sosial dengan kecenderungan nomophobia pada siswa di SMP X. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan korelasional dan studi populasi
terhadap 197 siswa dengan cluster random sampling sebagai metode dalam pengambilan
sampel. Pengumpulan data dilakukan menggunakan dua skala yaitu skala nomophobia dan
skala intensitas penggunaan media sosial. Skala nomophobia terdiri dari 32 aitem dengan
koefisien reliabilitas 0.898, sedangkan skala intensitas penggunaan media sosial terdiri dari
12 aitem dengan koefisien reliabilitas 0.700. Teknik analisis data menggunakan metode
korelasi pearson product moment. Uji hipotesis menghasilkan koefisien korelasi sebesar
rxy = 0.615 dengan tingkat signifikansi 0.000 (p<0.05). Hasil tersebut menunjukkan
apabila hipotesis diterima dan ada hubungan positif yang- signifikan antara intensitas
penggunaan media sosial dengan kecenderungan nomophaobia pada siswa di SMP X.

Kata Kunci: Intensitas Penggunaan Media Sosial, Nomophobia
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THE RELATIONSHIP BETWEEN THE INTENSITY OF SOCIAL MEDIA
USE AND THE TENDENCY OF NOMOPHOBIA IN STUDENTS AT SMP X

Ria Muji Anggraini
Faculty of Psychology
Sultan Agung Islamic University Semarang
Email: riamuji9@std.unissula.ac.id

ABSTRACT

This study aims to analyze the relationship between the intensity of social media use and
the tendency of nomophobia in students at SMP X. This research uses quantitative methods
with a correlational approach and a population study of 197 students with cluster random
sampling as a method of sampling. Data collection was conducted using two scales, namely
the nomophobia scale and the intensity of social media use scale. The nomophobia scale
consists of 32 items with a reliability coefficient of 0.898, while the intensity of social
media use scale consists of 12 items with a reliability coefficient of 0.700. The data analysis
technique uses the Pearson product moment correlahtion method. Hypothesis testing
produced a correlation coefficient of rxy = 0.615 with a significance level of 0.000 (p
<0.05). These results indicate if the hypothesis is accepted and there is a significant positive
relationship between the intensity of social media use and tendency of nomophobia in
students at SMP X.

Keywords: Intensity of Sosial Media Use, Nomophobia
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berkembangnya sistem informatika yang sangat pesat telah mendorong
kemajuan di era digitalisasi. Seseorang akan sangat mudah dalam mengakses segala
bentuk informasi, membangun komunikasi, juga sebagai sarana hiburan. Berbagai
fitur — fitur tersebut dapat dengan mudah di akses melalui smartphone, seperti
bertukar kabar, bermain game, bertelepon, bermain sosial media, mengerjakan
tugas, dan lain sebagainya. Segala kegiatan terlihat sangat efisien untuk dilakukan
karena kemudahan dalam penggunaan smartphone (Sari dkk., 2020).

Data GoodStats mencatat data pengguna aktif smartphone dari tahun 2015
sebanyak 54 juta jiwa hingga tahun 2023 yang meningkat sebesar 209, 3 juta jiwa.
Peningkatan pengguna tersebut dipicu oleh beberapa faktor yaitu harga beli
smartphone yang mudah dijangkau, perkembangan sistem digital yang maju, serta
meningkatnya aksesibilitas internet (Andalas, 2024). Terdapat pada Hootsuite (We
Are Social) data digital Indonesia pada tahun 2024, tercatat sebanyak 212,9 juta
pengguna internet yang didalamnya terdapat vitur menarik berupa whatsapp,
instagram, tik tok, X, dan lain-lain. Rata-rata akses yang dihabiskan dengan
menggunakan smartphone yaitu berdurasi 7 jam 38 menit. Pada tingkat presentasi
tersebut, masyarakat memiliki angka akses yang tinggi terhadap smartphone yang
telah digunakan, sedangkan idealnya rata-rata berdurasi kurang lebih 3 jam dalam
satu hari (Riyanto, 2024).

Masa remaja ialah suatu periode perkembangan yang krusial, yakni dimana
seseorang mengalami beragam kondisi seperti dari segi emosional, perubahan pada
fisiknya, dan sosial. Pada tahap ini, para remaja juga akan mulai mencari identitas
dirinya, membangun relasi serta memperluas hubungan sosial, dan
mengembangkan dalam sistem Dberpikir. Teknologi pada smartphone mulai
dimanfaatkan remaja untuk senantiasa terhubung dengan teman secara virtual,
mendapatkan informasi terkait tren terkini, hiburan untuk mengisi kejenuhan,

tempat untuk mengekspresikan diri, dan pencarian pengetahuan. Situasi tersebut



memicu munculnya penggunaan smartphone yang berlebihan dan menimbulkan
ketergantungan yang tinggi pada smartphone (Wijaya dkk., 2024).

Efek kecanduan smartphone yang ditimbulkan dapat membuat remaja
memiliki ketergantungan atau disebut juga dengan nomophobia. Pada (Gatra, 2024)
dalam berita harian Kompas.com, terdapat kasus seorang siswa yang meninggal
gantung diri di kamarnya. Kejadian tersebut menggemparkan warga di Kecamatan
Doro Kota Pekalongan. Diketahui bahwa penyebab orang tua siswa tersebut
menyita smartphone anaknya sebab selalu menonton streaming pada aplikasi
Youtube selama berjam-jam serta menghiraukan keadaan sekitar. Siswa tersebut
merasa cemas dan depresi sebab telah terpisah dengan smartphone sehingga siswa
tersebut melakukan gantung diri. Indikasi tersebut termasuk nomophobia dengan
kategori berat, sebab korban telah terbuai oleh smartphone dan melakukan sesuatu
yang sangat membahayakan.

Nomophobia (no-mobile phone phobia) adalah suatu gejala dimana timbul
ketakutan dan kecemasan ketika berada jauh dari smartphone dan tidak bisa
memakai ponsel. Istilah nhomophobia kali pertama ditemukan Stewart Fox-Mills
seorang UK Post Office yang memohon bantuan YouGov guna menjalankan survey
di Inggris terkait dengan penggunaan ponsel pintar tahun 2008. Tingkah laku yang
menunjukkan mengenai perilaku seseorang dalam menggunakan smartphone
disebut dengan perilaku nomophobic. Perilaku nomophobic tersebut selalu
mempunyai keinginan tinggi untuk mengakses informasi pada smartphone,
membangun komunikast secara terus menerus, dan berusaha untuk mengetahui apa
yang terjadi pada media sosial (Agnawijaya & Hamidah, 2019).

Kecenderungan nomophobia membuat remaja banyak menghabiskan
waktunya di depan layar smartphone dan dunia virtual. Seringkali remaja lalai akan
situasi dan kondisi di sekitarnya. Para remaja saat ini juga telah menghabiskan
waktu untuk sesuatu yang seharusnya dapat dikontrol akan tetapi malah sebaliknya.
Produktivitas remaja juga akan menurun seiring dengan kebiasaan pada pola hidup
remaja tersebut karena konektivitas pada smartphone yang sangat intens. Selain itu,
remaja juga akan kehilangan konsentrasi dalam dirinya sehingga sulit memahami

materi di sekolah. Remaja dengan nomophobia juga akan menderita gejala



vibration phantom syndrome yang terjadi karena kesulitan dalam berkonsentrasi
dengan tidak mengecek smartphone. Namun, hingga saat ini tingkat nomophobia
terus menerus meningkat karena tingginya intensitas dalam menggunakan
smartphone pada dunia maya (Fadhilah dkk., 2021).

Penelitian Hestia dkk. (2021) pada Mahasiswa FKTI yang berjumlah 100
menunjukkan bahwa pengukuran nomophobia dilakukan berdasarkan beberapa
kategori yaitu berat, sedang, dan ringan. Hasil dari penelitian tersebut ialah terdapat
39 mahasiswa yang memiliki kategori nomophobia berat, 41 mahasiswa yang
memiliki kategori nomophobia sedang, dan 20 mahasiswa yang memiliki kategori
nomophobia ringan. Nomophobia pada mahasiswa FKTI tersebut disebabkan pada
intensitas akses smartphone dalam waktu kurang lebih 2 jam/hari dan 15 menit
lebih dari penggunaan normal dalam satu kali pemakaian.

Sementara itu, pada penelitian yang dilakukan pada 162 siswa di SMA
Negeri Salo yang telah menggunakan smartphone dengan durasi lebih dari 4 jam
dalam sehari. Durasi penggunaan yang berkepanjangan tersebut menyebab siswa
mengalami kecanduan smartphone. Akibatnya, tingkat nomophobia yang tinggi
tersebut menyebabkan siswa merasakan kecemasan dan kekhawatiran yang
berlebihan ketika jauh dari smartphone. Penelitian yang menggunakan cross
sectional menunjukkan hasil bahwa mayoritas siswa mempunyai intensitas tinggi
dalam memakai media sosial berjumlah 119 siswa atau 73,5% dan mayoritas siswa
juga memiliki tingkat nomophobia sebesar 42% dengan kategori sedang. Hasil
tersebut menyatakan jika terdapat hubungan yang signifikan pada intensitas dalam
menggunakan media sosial dengan kecenderungan nomophobia. Sehingga dalam
penelitian tersebut, telah ditemukan jika mayoritas siswa di SMA Negeri 1 Salo
memiliki tingkat nomophobia yang berbeda-beda. Berbagai tingkatan tersebut,
bergantung terhadap bagaimana siswa dapat mengatur dan mengendalikan dirinya
ketika menggunakan smartphone (Lestari dkk., 2024).

Tingkatan usia juga menjadi faktor tingginya tingkat nomophobia yang
seringkali menjadi permasalahan pada remaja. Terdapat data pada The Royal
Society For Public Health, rata-rata remaja dengan usia 18-25 tahun khususnya

pada mahasiswa yang cenderung telah memiliki nomophobia. Hal tersebut



disebabkan karena rentang usia 18-25 mayoritas dari remaja tersebut belum
mendapatkan pekerjaan atau berbagai rutinitas yang sering dilakukan sehingga
membuat mereka menghabiskan sebagian waktunya untuk bermain smartphone
(Ramaita dkk., 2019). Berdasarkan data di atas, peneliti hendak melakukan
wawancara pada beberapa remaja yang sedang duduk dibangku SMP X dengan
rata-rata usia 13-15 tahun. Ditemukan gejala nomophobia yaitu karena intensitas
akses dalam media sosial yang menjadi penyebab remaja tersebut selalu berkontak
langsung pada smartphone dengan durasi diatas 4 jam/hari. Setiap remaja tersebut
memiliki alasan yang berbeda-beda. Berikut adalah hasil wawancara yang
didapatkan:
Subjek DML, perempuan, remaja SMP dengan usia 13 tahun

“...smartphonenya sehari ya kurang lebih bisa aku gunain
sekitar 6 jam sih mba, tapi bisa beda lagi kalau di hari libur bisa
lebih dari itu. Seringnya buat bales-balesin chat sama temen terus
juga buka sosmed buat hiburan kayak scrolling aplikasi tik tok,
instagram, whatsapp biar ga jenuh sama bosen pas dirumah. Kalau
pas pulang sekolah kan juga ga ada kerjaan dan ga ada orang
dirumah soalnya pada kerja, jadinya ya buka smartphone. Kadang
kalo bosen juga main ke rumah temen, tapi temen-temen juga pada
main bawa smartphone, scroll tik tok gitu, jadi ya smartphone pasti
saya bawa terus, pernah sekali ga bawa rasanya cemas ga bisa
ngapa ngapain..."

Subjek AAZ, perempuan, remaja SMP dengan usia 13 tahun

“...selama aku punya smartphone dari 2023 lalu mba,
smartphone itu aku seringnya aku gunain buat buka whatsapp,
google, checkmath, tapi paling seringnya nonton youtube mama lela
mba. Gunainnya mungkin sekitar 7-8 jam gitu, soalnya aku biasanya
nonton youtube pas lagi makan sama pas mau tidur. Kalau mau tidur
belom nonton dulu tuh rasanya ga nyaman aja karena udah
kebiasaan nonton. Pokoknya smartphone tuh penting banget mba,
pernah juga nonton sambil di charger biar full terus jadi aku bisa
main sepuasku dan ga kesel kalo baterai habis ...”

Subjek NDL, perempuan, remaja SMP dengan usia 13 tahun

“...aku buka smartphone dari pas pagi sebelum berangkat
sekolah, terus pas pulang sekolah juga buka smartphone lagi ya..
paling kurang lebih 8 jam lah mba. Terus buka smartphone buat
main tik tok sama whatsapp sih mba. Di tik tok liat konten-konten
lucu sama tren baru. Kalau whatsapp buat bales chat sama telfon



temen apalagi kalau sinyal wifi rumah kenceng jadi seru. Pernah

wifi mati rasanya gelisah dan hampa banget kayak ga tau mau
ngapain lagi khawatir ketinggalan info penting. Kalo pas senggang

sering bukanya dua aplikasi itu karena selain buat hiburan yaa biar

relaks juga, jadi kemana-mana pasti aku bawa kalau ga bawa
rasanya kayak ada yang aneh...”

Berdasarkan fenomena yang muncul serta wawancara yang telah

dilaksanakan oleh peneliti terhadap DML, AAZ, dan NDL menunjukkan bahwa
akses media sosial yang berlebihan pada smartphone akan memicu kecenderungan
nomophobia. Hal tersebut dikarenakan subjek merasa cemas dan tidak nyaman
apabila tidak mendapatkan informasi dari media sosial. Terlihat dalam kurun waktu
satu hari siswa tersebut akan senantiasa mengakses media sosial berulang kali
dengan durasi yang melebihi batas penggunaan ideal dalam sehari yaitu sekitar 3
jam. Siswa tersebut menjadikan media sosial seperti tik tok, intagram, youtube,
whatsapp, dan lain-lain sebagai sarana untuk mengisi kejenuhan dan kehampaan
yang dirasakan. Sehingga secara tidak disadari, perilaku siswa tersebut mengarah
pada nomophobia.

Media sosial menjadi faktor dari remaja untuk terus menerus membuka
smartphone miliknya dan menjadikan intensitas yang-tinggi sehingga timbul
kecenderungan nomophobia. Berdasarkan hasil wawancara diatas juga berkaitan
dengan faktor lain yang timbul terhadap remaja yang mengalami nomophobia ialah
intensitas ketika menggunakan media sosial. Faktor intensitas pada media sosial
yang mempengaruhi yaitu berdasarkan tingkat frekuensi akses pemakaian, durasi
penggunaan dalam sehari, perhatian, dan penghayatan (Aini dkk., 2023). Media
sosial merupakan media online yang memanjakan penggunannya dalam mengakses
jaringan sosial, menciptakan konten/karya, dunia maya, blog, sebuah forum, dan
lain sebagainya. Berbagai jenis fitur pada media sosial tersebut, seseorang juga
dapat dengan mudah menjalin komunikasi, memperluas relasi, mendapatkan
informasi secara cepat, dan platform untuk mengekspresikan diri seseorang
(Kustiawan dkk., 2022).



Penelitian Hamidah dkk. (2024) yang mengkaji tentang kecenderungan
nomophobia terhadap remaja SMK An-Nahl Cibeber yang telah mengakses selama
lebih dari 2 hingga 3 jam setiap kali membuka media sosial dalam sehari. Penelitian
tersebut melibatkan subjek sejumlah 92 siswa kelas 12 yang rata-rata berusia 17-19
tahun terdiri dari 41 wanita dan 51 laki-laki yang memiliki smartphone dan media
sosial. Hasilnya menyatakan jika ada hubungan antara intensitas remaja pengguna
media sosial dengan kecenderungan nomophobia.

Hubungan antara intensitas penggunaan media sosial terhadap
kecenderungan nomophobia juga terdapat pada penelitian Yuniar (2023) yang
menghasilkan perolehan besar pada tingkat intensitas penggunaan media sosial
yaitu instagram sebesar 63% mahasiswa dengan kategori sedang. Mahasiswa
tersebut merasa begitu terganggu dan cemas jika tidak dapat menggunakan layanan
dalam smartphone untuk mencari informasi. Hasil penelitian tersebut menyoroti
adanya pengaruh positif antara intensitas penggunaan media sosial Instagram
dengan kecenderungan nomophobia. Sementara itu, penelitian lain oleh Fajri &
Karyani (2021) membahas intensitas penggunaan media sosial dengan nomophobia
pada mahasiswa. Penelitian tersebut mengungkap bahwa terdapat hasil yang
signifikan antara intensitas penggunaan media sosial dengan nomophobia, sebab
mengakses media sosial secara berlebihan dapat menimbulkan efek yang negatif
dan merusak pola hidup.

Adapun yang membedakan penelitian yang saat ini sedang peneliti lakukan
dengan peneliti lain adalah adanya perbedaan subjek penelitian dalam mengkaji
fenomena nomophobia. Peneliti akan meneliti pada subjek yang sedang duduk di
bangku SMP X. Penelitian terdahulu meneliti berdasarkan sudut pandang kesehatan
sedangkan penelitian yang peneliti lakukan menggunakan sudut pandang psikologi
sosial. Sejalan dengan penelitian di atas, penelitian ini perlu dilakukan guna
mengetahui secara mendalam apakah terdapat “Hubungan antara intensitas
penggunaan media sosial dengan kecenderungan nomophobia pada siswa di SMP

X yang mendorong peneliti guna mengkaji serta membahas permasalahan ini.



B. Perumusan Masalah

Berdasarkan pada uraian latar belakang diatas, maka terbentuklah rumusan
masalah pada penelitian ini, yaitu: “Apakah terdapat hubungan antara intensitas
penggunaan media sosial dengan kecenderungan nomophobia pada siswa di SMP
X

C. Tujuan Penelitian

Tujuan atas dilaksanakannya penelitian ini adalah guna mengetahui

hubungan antara intensitas penggunaan media sosial dengan kecenderungan

nomophobia pada siswa di SMP X.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menghadirkan manfaat
serta sumber informasi dan referensi baru berdasarkan pada keilmuan di
bidang ilmu psikologi sosial.
2. Manfaat Praktis
Peneliti berharap penelitian ini dapat bermanfaat sebagai referensi
maupun keterbaharuan untuk penelitian lain yang lebih lanjut lagi mengenai

pengaruh media sosial dengan perilaku nomophobia pada setiap individu.



BAB I1
LANDASAN TEORI

A. Nomophobia

Pengertian Nomophobia

Nomophobia (no-mobile phone phobia) adalah suatu gejala dimana
timbul ketakutan dan kecemasan ketika berada jauh dari smartphone dan
tidak bisa memakai ponsel. Istilah nomophobia kali pertama ditemukan
Stewart Fox-Mills seorang UK Post Office yang memohon bantuan
YouGov guna menjalankan survey di Inggris terkait dengan penggunaan
ponsel pintar tahun 2008. Tingkah laku yang menunjukkan mengenai
perilaku seseorang dalam menggunakan smartphone disebut dengan
perilaku nomophobic. Perilaku nomophobic tersebut selalu mempunyai
keinginan tinggi untuk mengakses informasi pada smartphone, membangun
komunikasi secara terus menerus, dan berusaha untuk mengetahui apa yang
terjadi pada media sosial (Agnawijaya & Hamidah, 2019).

Nomophobia adalah suatu kondisi yang menunjukkan kecemasan
dan ketidaknyamanan suatu individu ketika tidak bisa melakukan akses
ketika menggunakan smartphone atau jaringan internet. Dalam kasusnya,
nomophobia didefinisikan untuk menyiratkan suatu individu yang memiliki
ketergantungan atau kecanduan pada lingkungan virtual untuk
berkomunikasi. Nomophobia juga disebut dengan fobia siatuasional karena
berkaitan dengan agoraphobia atau salah satu jenis gangguan kecemasan
(Yildirim & Correia, 2015).

Ramaita dkk. (2019) mengatakan bahwa nomophobia merupakan
sebuah keadaan yang dimana muncul perasaan takut, tidak nyaman, gelisah
atau kesedihan dikarenakan tidak bisa berkoneksi langsung melalui
smartphone. Keadaan tersebut menyebabkan suatu individu merasakan
kecemasan apabila tidak dekat dengan smartphone. Adapun contohnya ialah
apabila individu berada pada suatu kawasan tanpa ada koneksi layanan



internet dan keadaan ketika baterai pada smartphone habis, individu
merasakan bahwa dirinya akan terancam hingga akan mengalami gejala
kecemasan (phobia), gangguan pada kesehatan jiwa, mental, serta
psikologis.

Pavithra dkk. (2015) mengatakan bahwa nomophobia dikatakan
sebagai kecemasan yang terjadi akibat era digital. Nomophobia adalah rasa
takut ketika tidak bisa berhubungan melalui smartphone. Gangguan ini
dapat menyebabkan seorang individu mengalami kecanduan, kegelisahan,
dan keresahan akibat tidak memiliki kontak pada smartphone.

Riyanti dkk. (2021) mengatakan bahwa nomophobia adalah
perasaan takut dan cemas yang timbul apabila individu tidak berkontak
langsung terhadap akses pada smartphone miliknya. Kondisi kecemasan
dan ketakutan individu tersebut juga didukung apabila tidak dapat
mengakses jaringan, bateral pada smartphone habis, dan bahkan ketika
jaringan jauh dalam jangkauan.

Berdasarkan dari berbagai uraian di atas, maka bisa disimpulkan jika
definisi nomophobia adalah suatu kondisi yang di alami oleh individu ketika
berjauhan dan tidak dapat berkontak langsung dengan smartphone sehingga
mengakibatkan timbulnya perasaan cemas, tidak nyaman, takut, dan
gelisah. Maka dari itu, individu tersebut akan selalu berupaya untuk terus
menerus menggunakan dan tetap terhubung dengan smartphone.
Faktor-Faktor yang Memengaruhi Nomophobia

Berdasarkan penelitian Yildirim (2014), terdapat beberapa faktor
yang mempengaruhi nomophobia;

a. Hargadiri
Pada faktor pertama, menunjukkan bahwa kecenderungan
nomophobia akibat dari harga diri apabila seorang individu memiliki
citra diri yang cenderung rendah sehingga mencari keyakinan di

smartphone (terutama pada media sosial).
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b. Jenis kelamin

Jenis kelamin juga dapat menjadi faktor dari nomophobia sebab

dalam penelitian Bianchi dan Philip menyatakan bahwa laki-laki
cenderung memiliki tingkat penggunaan jaringan teknologi yang tinggi
dibanding dengan individu berjenis kelamin perempuan.

c. Ekstraversi

Seseorang dengan ekstraversi cenderung bersikap impulsive dan

membutuhkan sesuati yang membuatnya senang sehingga mereka
memiliki kecenderungan untuk mencari kebahagiaan pada situasi sosial.

d. Neurotisme

Faktor ini berkaitan dengan tingkat kecemasan, keresahan, dan

umumnya cenderung mudah emosional sehingga untuk meminimalisir
hal tersebut seseorang akan mengalihkan fokusnya pada akses
smartphone.

Pada penelitian Hestia dkk. (2021) menyatakan bahwa faktor yang
menyebabkan nomophobia ialah Intensitas  dalam menggunakan
smartphone secara berlebihan yang disebabkan karena;

a. Kecenderungan mengakses segala informasi pada media sosial sebab
perkembangan pada fitur-fitur yang mampu menyediakan segala jenis
kemampuan seperti membantu individu untuk senantiasa terhubung dan
berkomunikasi dengan orang lain, serta membantu individu melakukan
kebutuhan dalam pekerjaan.

b. Seringnya mengakses dan membuka media sosial dengan mudah
membuat individu tidak memiliki kontrol diri dalam dirinya.

Selanjutnya, pada penelitian Kenny dkk. (2023) yang menyatakan
bahwa kesepian merupakan faktor yang dapat menyebabkan seseorang
mengalami nomophobia karena seringkali menggunakan smartphone lebih
dari tiga jam pemakaian untuk mengakses sosial media, bertelepon,

menonton, dan lain sebagainya.
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Terdapat penelitian pada Agusta (2016) mengungkap bahwa
nomophobia memiliki beberapa faktor, diantaranya adalah;
a. Faktor internal
Faktor internal ialah faktor yang memberikan pengaruh besar pada
individu karena menggambarkan karakteristik yang menjadi penyebab
individu tersebut kecanduan penggunaan smartphone. Dalam faktor
tersebut terdapat tiga aspek, yaitu rendahnya tingkat self-esteem,
kontrol diri, dan karakter sensation seeking pada individu.
b. Faktor situasional
Faktor situasional merupakan faktor yang berkaitan mengenai kondisi
psikologis individu khususnya berkaitan pada apabila seseorang
merasakan kenyamanan  ketika ‘memiliki kontak langsung dengan
smartphone sehingga menimbulkan kecanduan.
c. Faktor eksternal
Faktor eksternal ialah faktor luar seperti ketika terdapat pengaruh
media seperti-pamphlet, iklan, maupun berbagai promo mengenai
smartphone maka kecenderungan meningkatnya pembelian
smartphone sehingga tingkat kecanduan akan meningkat pula.
d. Faktor sosial
Faktor sosial disini berkaitan dengan interaksi sosial pada individu.
Akibatnya, kemudahan dalam berinteraksi dengan menggunakan
smartphone menyebabkan individu lebih fokus pada smartphone
tersebut dibandingkan dengan orang yang berada di dekatnya.
Berdasarkan pada penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
faktor yang mempengaruhi individu terkena nomophobia yang mengacu
pada penelitian Hestia dkk. (2021) adalah tingginya intensitas penggunaan
smartphone dapat mengakibatkan meningkatnya tingkat kecanduan pada

individu.
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Aspek-Aspek Nomophobia
Nomophobia memiliki beberapa aspek menurut Yildirim (2014)
menyatakan 4 dimensi dari nomophobia:

a. Tidak dapat berkomunikasi

Pada aspek pertama ini, merujuk pada ketika suatu individu merasa
kehilangan atau tidak dapat membangun komunikasi dengan individu
lain karena tidak bisa menggunakan berbagai layanan untuk
berkomunikasi terutama melalui smartphone.

b. Timbul rasa hilang koneksi

Pada aspek yang ke dua ini, merujuk pada apabila individu merasa
kehilangan hubungan atau koneksi pada smartphone (khususnya pada
media sosial).

c. Tidak dapat mengakses informasi

Pada aspek ke tiga ini, merujuk pada keadaan dimana individu
merasa kurang nyaman saat tidak bisa mendapatkan informasi yang
sedang dirinya cari di smartphone.

d. Menyerah akan kenyamanan

Pada aspek yang ke empat ini, merujuk pada keadaan dimana
individu merasa nyaman ketika memakai smartphone karena
kemudahan dalam berhubungan dan mengakses segala bentuk
informasi.

Ali dkk. (2017) menyebutkan bahwa nomophobia memiliki 4 aspek,
diantaranya yaitu:

a. Ketakutan atau kegugupan karena tidak dapat berkomunikasi dengan
orang lain, sebab komunikasi adalah suatu bentuk kebutuhan yang harus
senantiasa terpenuhi.

b. Ketakutan akan penolakan kenyamanan yang diberikan pada perangkat
seluler.

c. Ketakutan apabila tidak dapat terhubung langsung dengan layanan

maupun fitur yang sedang dicari atau dibutuhkan.
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d. Takut apabila tidak dapat memiliki akses dengan layanan di smartphone
secara langsung.
Aspek-aspek nomophobia menurut Argumosa-Villar dkk. (2017), yakni:
a. Harga diri (Self Esteem)
Menilai self esteem secara internasional dengan memperhatikan
perasaan negatif maupun positif pada diri sendiri.
b. Demografi
Pengguna layanan teknologi yang bervariasi menggunakan cara
yang berbeda setelah beberapa waktu, yakni tingkat pendidikan
seseorang, usia, dan jenis kelamin.
c. Kepribadian keseluruhan
Adapun faktor dari kepribadian maupun tingkah laku seseorang
bergantung pada lima ciri dari kepribadian yakni. kestabilan emosi,
kesadaran, keramahan, dan keterbukaan pada pengalaman.
d. Keterlibatan smartphone
Asosiasi kognitif dan tingkah laku seseorang yang melibatkan
smartphone.

Berdasarkan uraian aspek-aspek pada beberapa uraian di atas, dapat
disimpulkan jika aspek nhomophobia yang mengacu pada Yildirim (2014)
terdiri dari 4 aspek, yakni perasaan ketika tidak dapat berkomunikasi,
menyerah pada kenyamanan, tidak dapat mengakses informasi, hilangnya

koneksivitas.

B. Intensitas Penggunaan Media Sosial
Pengertian Intensitas Penggunaan Media Sosial
Intensitas ialah bentuk usaha pada seseorang yang mengerahkan
segala energi yang lebih guna memperoleh apa yang diharapkan.
Selanjutnya, intensitas penggunaan media sosial ialah suatu bentuk perilaku
yang dilakukan ketika mengakses platform media sosial yang bergantung
pada frekuensi dan durasi yang dihabiskan setiap kali mengakses pada

media sosial (Anjani & Prasetyoaji, 2023).
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Media sosial merupakan suatu media virtual atau online yang
dimana penggunanya akan banyak diberikan kemudahan dalam akses vitur
secara online, seperti membuat sebuah konten, blog, wiki, dan lain-lain.
Selain itu, media sosial juga seringkali dipakai untuk membangun
komunikasi dengan orang lain, memperluas koneksi pertemanan, berbelanja
secara online guna memenuhi kebutuhan, bekerja, mendapatkan dan
mengakses segala bentuk informasi. Maka dari itu, dengan media sosial
individu akan merasa di untungkan namun juga akan merasa dirugikan
apabila dalam penggunaannya membuat kecanduan (Kustiawan dkk.,
2022).

Yusuf dkk. (2023) menyatakan bahwa media sosial merupakan
suatu alat yang ada dalam internet sehingga memungkinkan para
penggunannya guna mempresentasikan dirinya sendiri pada dunia virtual
seperti dalam berinteraksi, membangun komunikasi dengan orang lain,
membangun ikatan sosial, bekerja antar sesama, dan berbagi. Adapun
bentuk dari media sosial yang paling popular yaitu diantaranya seperti
Instagram untuk membagikan aktivitas maupun gambar atau video secara
online, Youtube sebagai media untuk berbagi dan menonton berbagai video
secara online, dan Whatsapp sebagai media untuk berkabar, bertelepon, atau
perpesanan secara virtual pada smartphone.

Media sosial ialah suatu tempat yang menyediakan berbagai macam
saluran komuntkast sostal yang didalamnya terdapat aktivitas virtual dengan
sesama penggunanya yaitu untuk saling berinteraksi serta berkolaborasi.
Adapun empat jenis dari media sosial yaitu social sharing, social
bookmarking, social news, dan social networking (Zuniananta, 2021).

Dalam perspektif Islam, media sosial merupakan media berbasis
online yang bertujuan untuk membangun ikatan dan hubungan sosial
sehingga dalam penggunaannya berwujud teknologi di masa kini sebagai
bentuk komunikasi yang interaktif. Beberapa media yang marak digunakan
seperti Instagram, Tik Tok, X, Whatsapp, dan sebagainya. Selain itu,
terdapat tiga kategori terkait dengan penggunaan media sosial berdasarkan
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perspektif Islam, yaitu media sosial merupakan media komunikasi, media
sosial merupakan media untuk mencari segala informasi, dan media sosial
merupakan media untuk mencari berbagai jenis hiburan (Saharani dkk.,
2022)

Terdapat karya sastra Nasrullah (2016) (dalam Kartini dkk., 2020)
dalam menjelaskan terkait definisi dari media sosial menurut Mandibergh
(2012) merupakan media untuk membangun relasi guna berkolaborasi
sesama pencipta konten. Sedangkan media sosial menurut Van Dijk (2013)
merupakan media multimedia yang memudahkan penggunanya dalam
beraktivitas serta berkolaborasi pada sesama. Sehingga, media sosial
disebut juga sebagai objek fasilitator.

Berdasarkan pada pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa
media sosial ialah media universal. Berbagai jenis kegiatan dapat
didapatkan dengan kemudahan dalam aksesnya. Sehingga, media sosial
seringkali digunakan sebagai platform utama dalam sistem penyebaran
informasi, komunikasi, sarana hiburan, bekerja, dan lain sebagainya.
Melalui smartphone, individu akan - semakin diuntungkan karena
kepraktisan penggunaan dalam mengakses media sosial.

. Aspek-aspek Intensitas Penggunaan Media Sosial

Barrio dkk. (2004) menjelaskan bahwa terdapat empat aspek-aspek

dalam intensitas penggunaan media sosial, diantaranya yaitu;

a. Aspek kualitas
Aspek yang pertama ini merujuk pada bagaimana individu melibatkan
perasaannya ketika mengakses media sosial
1) Perhatian

Perhatian ialah keinginan pada individu. Perhatian muncul apabila

individu mengfokuskan keinginannya pada suatu aktivitas secara

intens maka timbul lah ketertarikan pada dirinya. Individu
mempunyai perhatian pada media sosial, maka individu tersebut kan

selalu menikmati aktivitas yang dilakukan seperti berkomunikasi
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dengan orang lain, mengakses platform media sosial, dan
membangun interaksi pada media sosial.
2) Penghayatan
Penghayatan adalah apabila individu dapat memahami segala bentuk
informasi, menyeleksi informasi yang diterima, menikmati proses
penyerapan informasi, dan menerima pengalaman berupa
pengetahuan yang individu telah peroleh. Proses penghayatan
tersebut akan individu rasakan dalam mengakses informasi di media
sosial dengan memahami dan penyerapan informasi.
b. Aspek kuantitas
aspek ke dua ini berhubungan pada jumlah waktu yang dibutuhkan dalam
mengakses platform media sosial.
1) Durasi
Durasi berkaitan pada waktu penggunaan yang dihabiskan oleh
individu setiap kali mengakses media sosial. Seperti apabila individu
mengakses media sosial selama 4-5 jam dalam setiap harinya.
2) Frekuensi
Frekuensi berkaitan pada seberapa sering individu melakukan akses
media sosial secara berulang. Seperti apabila individu membuka
media sosial dalam jangka waktu tertentu, misalnya ketika dalam satu
hari seorang individu mengakses media sosial sebanyak 15 kali.
Syamsoedin dkk. (2015) menyebutkan bahwa terdapat aspek
intensitas penggunaan media sosial yang menunjukkan bahwa durasi
menjadi aspek penting, sebagai berikut:
a. Kategori sangat lama . Durasi penggunaan media sosial dengan
kurun waktu lebih dari 7 jam yang dapat membuat individu kecanduan.
b. Kategori lama . Durasi penggunaan media sosial dengan
jangka waktu 5-6 jam.
c. Kategori sedang . Durasi penggunaan media sosial dalam

jangka waktu 3-4 jam.
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d. Kategori singkat . Durasi penggunaan media sosial dengan
jangka waktu 1-2 jam.

Selanjutnya, berdasarkan Andarwati (2016) menyebutkan bahwa
terdapat aspek-aspek intensitas penggunaan media sosial, diantaranya
sebagai berikut:

a. Frekuensi yang menunjukkan waktu dalam jumlah seberapa lama
mengakses.
b. Durasi, yakni yang menunjukkan dalam satuan jangka waktu tertentu

(per jam, per menit).

Berdasarkan beberapa pembahasan diatas, dapat disimpulkan jika aspek
intensitas dalam menggunakan media sosial mengacu pada Barrio dkk.
(2004) yakni tingkat kuantitas dalam mengakses media sosial, seperti durasi
berapa lama waktu yang dibutuhkan seseorang mengfokuskan kegiatannya
pada media sosial, frekuensi terhadap lamanya akses media sosial, sehingga

timbul lah perhatian dan penghayatan ketika mengakses media sosial.

C. Hubungan Antara Intensitas Penggunaan Media Sosial dengan
Nomophobia

Nomophobia adalah adalah fobia yang dialami oleh individu ketika
berjauhan dan tidak dapat berkontak langsung dengan smartphone sehingga
mengakibatkan timbulnya perasaan cemas, tidak nyaman, takut, dan gelisah.
Kecenderungan nomophobia membuat seseorang banyak menghabiskan waktunya
di depan layar smartphone dan dunia virtual. Layanan teknologi yang semakin
berkembang mulai dimanfaatkan untuk senantiasa terhubung dengan teman secara
virtual, mendapatkan informasi, mengatasi kejenuhan, tempat untuk
mengekspresikan diri, yang dapat menimbulkan perasaan nyaman saat
menggunakan smartphone.

Bragazzi & Del Puente (2014) mengatakan bahwa individu yang mengalami
nomophobia selalu berkeinginan untuk berinteraksi dan lebih banyak
berkomunikasi dengan mengandalkan smartphone. Individu menjadikan

smartphone menjadi alat utama untuk memenuhi kebutuhan bersosialisasi pada
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individu lain secara online. Akibatnya, individu senantiasa mengakses dan mencari
apa saja layanan yang menurut individu tersebut baik untuk berkomunikasi.

Fitur dari teknologi yang seringkali dipilih seseorang sebagai sarana untuk
berkomunikasi dan penyaluran perasaan ialah media sosial. Media sosial ialah suatu
tempat yang menyediakan berbagai macam saluran komunikasi sosial yang
didalamnya terdapat aktivitas virtual dengan sesama penggunanya yaitu untuk
saling berinteraksi serta bereksplorasi. Sehingga, seseorang banyak melakukan
berbagai jenis hal secara intens pada penggunaan media sosialnya. Seringkali
seseorang cenderung tidak bisa mengontrol waktu yang dihabiskan akibat dari
akses media sosial secara berlebihan. Akibatnya, intensitas penggunaan media
sosial secara berlebihan dapat mengakibatkan berbagai masalah, termasuk
menurunnya produktivitas pada tugas-tugas dan penurunan kualitas dalam
berinteraksi secara tatap muka (Zuniananta, 2021).

Penelitian yang telah dilakukan Wahyuni & Harmaini (2017) mengungkap
bahwa terdapat korelasi positif yang signifikan antara intensitas penggunaan media
sosial dan nomophobia. Remaja mengalami. kecenderungan nomophobia
dikarenakan intensitas pada penggunaan media sosial salah satunya ialah facebook
sebab telah memberikan layanan komunikasi dan berinteraksi dengan baik.

Nomophobia akan membuat remaja lengah akan segala hal di sekitarnya.
Akses media sosial yang tinggi maka semakin tinggi pula kontak langsung dengan
smartphone. Dengan demikian, hubungan antara intensitas penggunaan media
sosial dengan nomophobia menjadi sangat kuat. Kedua fenomena tersebut menjadi
kompleks sebab perilaku yang di akibatkan karena tingginya intensitas akses media
sosial menjadi pemicu kecenderungan dari nomophobia (Aini dkk., 2023).

Berdasarkan penjelasan di atas, intensitas penggunaan media sosial dapat
memberikan pengaruh pada kecenderungan nomophobia pada remaja. Penelitian
ini dilakukan dengan tujuan menguji teori hipotesis tersebut sehingga mendapatkan
hasil dan memberikan informasi yang penting bagi remaja terhadap kecenderungan

nomophobia.
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D. Hipotesis
Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis yang diajukan adalah terdapat
hubungan positif antara intensitas penggunaan media sosial dengan kecenderungan
nomophobia pada siswa di SMP X. Hipotesis tersebut mempunyai pengertian
apabila semakin tinggi intensitas penggunaan media sosial, maka semakin tinggi
nomophobia. Sebaliknya, apabila semakin rendah intensitas penggunaan media

sosial, maka semakin rendah nomophobia.



BAB |11
METODE PENELITIAN

A. ldentifikasi Variabel

Variabel dapat didefinisikan sebagai suatu bentuk konsep yang
dapat dipelajari dan diukur (Kerlinger, 1973). Suatu atribut, bentuk sifat,
barang, kinerja, aktivitas, maupun berbagai obyek yang bervariasi yang
sudah ditentukan oleh peneliti sehingga peneliti dapat mempelajari dan
menarik suatu kesimpulan maka disebut juga sebagai variabel (Sugiyono,
2013). Variabel yang terdapat dalam penelitian ini yakni:
1. Variabel Tergantung : Nomophobia

2. Variabel Bebas : Intensitas Penggunaan Media Sosial

B. Definisi Operasional
Nomophobia

Nomophobia adalah suatu kondisi. yang menunjukkan kecemasan
dan ketidaknyamanan ketika tidak dapat mengakses smartphone maupun
jaringan internet sehingga dapat menimbulkan ketergantungan atau
kecanduan pada lingkungan virtual. Berdasarkan pengukuran pada skala
nomophobia, terdapat 4 (empat) aspek yang mengacu pada Yildirim (2014)
diantaranya yakni aspek tidak dapat berkomunikasi, aspek timbul rasa
hilang konekst, aspek tidak dapat mengakses informasi, dan aspek
menyerah akan kenyamanan.

Semakin tinggi skor yang dicapai individu, maka semakin pula
tinggi tingkat nomophobia. Sebaliknya, semakin rendah skor yang diperoleh
maka semakin rendah tingkat nomophobia.

Intensitas Penggunaan Media Sosial

Intensitas penggunaan media sosial merupakan bentuk tindakan
yang mengacu pada frekuensi dan durasi individu dengan mengerahkan
usaha maupun energi ketika mengakses platform media sosial guna

memperoleh apa yang diharapkan dan dibutuhkan. Intensitas penggunaan
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media sosial diukur berdasarkan aspek menurut Barrio dkk. (2004),
diantaranya yaitu aspek kualitas yang di dalamnya terdapat perhatian dan
penghayatan, selain itu juga aspek kuantitas yang mengandung tingkat
durasi (seberapa lama) dan frekuensi (seberapa sering).

Semakin tinggi skor yang diperoleh, maka semakin tinggi pula
intensitas individu dalam mengakses media sosial. Sebaliknya, semakin
rendah skor yang diperoleh, maka semakin rendah pula intensitas individu

dalam menggunakan media sosial.

C. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel (Sampling)
Populasi

Populasi merupakan suatu area umum yang mengandung objek atau
subjek dengan berbagai jenis karakteristik serta kualitas yang sudah
ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga peneliti dapat menarik
sebuah kesimpulan di dalamnya (Sugiyono, 2013). Populasi pada penelitian
ini ialah seluruh siswa/siswi SMP Negeri 1 X yang berjumlah 659 siswa.

Tabel 1. Siswa atau Siswi SMP Negeri 1 X
No. Kelas Jumlah Total
32
32
32
32
30
30
32
31
32
32
31
31 221
31
32
32
32
32
30
30
30
30
Total 656

1. Vil 251

2. VI

184

TMUOUOT>OTMMUOE>PIOTMMTOm>
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2. Sampel
Sampel penelitian ialah suatu anggota bagian dari pada jumlah dan
berbagai karakteristik yang berada pada populasi, sehingga jumlah dari
sampel yang telah peneliti tetapkan harus sesuai dengan populasi
(Sugiyono, 2013). Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
siswa/siswi kelas VIII di SMP X.
3. Teknik Pengambilan Sampel
Teknik pengambilan sampel merupakan teknik yang digunakan
pada penelitian guna menentukan pengambilan sampel dalam populasi
(Sugiyono, 2022). Penelitian ini akan menggunakan teknik pengambilan
sampel cluster random sampling. Teknik sampling ini ialah metode
pengambilan sampel yang didasarkan pada kelompok yang sudah
ditetapkan secara acak oleh peneliti (Sugiyono, 2013). Proses pengambilan
sampel dilakukan dengan pengelompokan sesuai dengan kelas yang sudah
ditentukan oleh peneliti guna memperoleh sampel yang sesuai dengan
kebutuhan peneliti. Penelitian ini dilakukan dengan cara mengambil sampel
dari salah satu Sekolah Menengah Pertama (SMP) di Kabupaten Demak
yaitu SMP X.

D. Metode Pengumpulan Data

Metode yang digunakan pada penelitian ini ialah dengan
menggunakan kuesioner yang berupa skala sebagai bentuk alat ukur. Skala
merupakan ketetapan yang akan digunakan sebagai bentuk panduan dalam
bentuk alat ukur guna menghasilkan suatu data kuantitatif (Sugiyono, 2013).
Skala yang ditetapkan pada penelitian ini yakni;

1. Skala Nomophobia

Skala nomophobia yang dipakai dalam penelitian ini menggunakan
skala dari Sundari (2020) yang mempunyai skor reliabilitas sebesar 0,986.
Adapun skala tersebut disusun berdasarkan aspek-aspek nomophobia
menurut Yildirim dan Correia (2015), yakni aspek tidak dapat
berkomunikasi (not being able to communicate), aspek timbul rasa hilang
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koneksi (losing connected), aspek tidak dapat mengakses informasi (not
being able to access information), dan aspek menyerah akan kenyamanan
(giving up convience).

Skala dari nomophobia tersebut tersusun atas pernyataan-pernyataan
favorable, yaitu pernyataan yang mendukung dan unfavorable, yaitu
pernyataan yang tidak mendukung. Tiap-tiap aitem pernyataan tersusun atas
4 (empat) alternatif jawaban yakni Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak
Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS).

Tabel 2. Blue Print Nomophobia

No. Aspek - aspek Aitem Aitem Jumlah
Favorable Unfavorable

1. Aspek tidak dapat

berkomunikasi 6 . !
2. Aspek timbul rasa hilang
. 7 1 8
koneksi
3. Aspek tidak dapat
3 ! i/ 1 9
mengakses informasi
4. Aspek  menyerah akan 9 4 13
kenyamanan
Total 37

Skala Intensitas Penggunaan Media Sosial

Penyusunan skala intensitas penggunaan media sosial dalam
penelitian ini menggunakan aspek dari Barrio dkk. (2004) yaitu perhatian,
penghayatan, frekuensi, dan durasi.

Skala intensitas penggunaan media sosial tersebut tersebut tersusun
atas pernyataan-pernyataan favorable, yakni pernyataan yang mendukung
dan unfavorable, yakni pernyataan yang tidak mendukung. Tiap-tiap aitem
pernyataan tersusun atas 4 (empat) alternatif jawaban yakni Sangat Sesuai
(SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS).
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Tabel 3. Skala Intensitas Penggunaan Media Sosial

No. Aspek-aspek Aitem Aitem Jumlah
Favorabel Unfavorabel
1.  Perhatian 4 4 8
2. Penghayatan 4 4 8
3.  Frekuensi 4 4 8
4. Durasi 4 4 8
Total 16 16 32

E. Validitas, Uji Daya Beda Aitem dan Reabilitas
Uji Validitas

Validitas merupakan tingkat ketepatan dan kebenaran instrument
ketika menjalankan fungsi dari alat ukurnya. Adapun validitas tersebut
merujuk pada keabsahan skala yang telah dirancang agar dapat mengungkap
data secara tepat serta teliti. Sehingga tingkat keakuratan pada validitas
perlu diperhatikan guna menciptakan skala yang mampu untuk mengungkap
dari atribut pada penelitian (Azwar, 2021).

Pada penelitian ini, uji validitas yang dipilih ialah uji validitas isi.
Validitas isi ialah validitas yang mengukur sejauh mana elemen-elemen
aitem dapat mencakup berbagai indicator dan Kisi-kisi sehingga dapat
dilakukan pengukuran serta analisis oleh expert judgment atau pada
penelitian ini ialah dosen penguiji.

Daya Beda Aitem

Daya beda aitem dapat dikatakan juga dengan daya diskriminasi
aitem yakni ketika sejauh mana suatu aitem dapat beberapa kelompok yang
mempunyai maupun tidak mempunyai atribut yang akan diukur. Hal ini
berarti prinsip dari deskriminasi aitem tersebut ialah konsistensi pada fungsi
item sangat menentukan pada fungsi skala secara menyeluruh sehingga
dapat dikatakan sebagai konsistensi aitem-total. Adapun dalam perhitungan
korelasi tersebut menggunakan formula product-moment.

Pemilihan aitem juga harus melalui seleksi kriteria korelasi aitem-
total dengan menggunakan batasan sejumlah rix > 0,30. Adapun aitem yang

memiliki nilai rix> 0,30 dikatakan sebagai aitem yang memiliki daya beda
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aitem yang tinggi sehingga cocok untuk dijadikan skala, namun apabila
terdapat aitem rix < 0,30 maka aitem dikatakan memiliki daya beda rendah
atau tidak cocok untuk dijadikan skala (Azwar, 2021) Dalam penelitian ini,
peneliti menguji daya beda aitem menggunakan Statistical Packages For
Social (SPSS).
Estimasi Koefisiensi Reliabilitas

Reliabilitas merupakan tingkat konsistensi dari hasil ukur yang
memiliki makna yang mengungkap seberapa tinggi ketepatan pengukuran
(Azwar, 2021). Adapun dalam penghitungan reabilitas, peneliti
menggunakan teknik analisi alpha cronbach yang berada pada Statistical
Packages For Social (SPSS).

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan metode analisis data dalam
penelitian agar dapat menjawab permasalahan dan uji hipotesis (Sugiyono,
2013). Penelitian ini, menggunakan teknik analisis kuantitatif yakni teknik
Pearson Product Moment. Analisis ini- berguna untuk menguji hipotesis
yang telah ditetapkan yaitu hubungan intensitas penggunaan media sosial
dengan kecenderungan nomophobia pada remaja. Selanjutnya, keseluruhan
data pada penelitian ini akan dilakukan proses analisis memakai Statistical
Packages For Social (SPSS).



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Orientasi Kancah Dan Pelaksanaan Penelitian

1. Orientasi Kancah Penelitian
Orientasi kancah penelitian ialah tahapan utama yang diperhatikan

sebelum memulai sebuah penelitian. Tahapan tersebut memiliki tujuan
untuk mempersiapkan berbagai jenis rangkaian yang berkaitan pada proses
penelitian sehingga dapat berjalan dengan matang dan optimal. Hal yang
paling utama dipersiapkan ialah lokasi penelitian.

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menengah Pertama (SMP) X
dengan akreditasi A yang berlokasi di Kabupaten Demak, Jawa Tengah.
Sekolah ini dipimpin oleh satu kepala sekolah serta dibantu oleh 39 tenaga
pengajar dan 7 staff TU. Peserta didik pada SMP X ini berjumlah sebanyak
348 siswa laki-laki dan 308 siswa perempuan. Fasilitas di SMP X juga
meliputi ruang kelas, ruang guru dan staf, laboratorium, perpustakaan, dan
sanitasi siswa.

Penelitian yang dilaksanakan berfokus pada hubungan intensitas
penggunaan media sosial dengan kecenderungan nomophobia pada siswa di
SMP X. Subjek yang dipilih didasari oleh adanya persoalan terkait perilaku
siswa yang memiliki kecenderungan nomophobia ketika menggunakan
media sosial. Peneliti mengamati subjek yang membuka smartphone dan
bermain media sosial dengan kurun waktu yang lama, sehingga subjek
selalu berkoneksi dan senantiasa membawa smartphone dalam keseharian.
Dengan demikian, perilaku tersebut akan menimbulkan gejala berupa
kecanduan terhadap smartphone.

Peneliti memilih siswa di SMP X sebagai lokasi dan subjek
penelitian yang didasarkan pada beberapa pertimbangan, yaitu:

a. Ditemukan masalah dan kondisi mengenai nomophobia di SMP X.
b. Karakteristik subjek sesuai pada penelitian dan memiliki jumlah yang

wajar.
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2. Persiapan Penelitian

Persiapan penelitian ialah tahapan awal sebelum melaksanakan

penelitian guna meminimalisir adanya kesalahan yang dapat menghambat

proses dalam penelitian.

a. Persiapan perizinan

Sebelum melaksanakan penelitian, proses yang perlu dipenuhi

yaitu perizinan penelitian. Adapun perizinan yang pertama yaitu
meminta surat dari Fakultas Psikologi UNISSULA untuk ditunjukkan
kepada Kepala Sekolah SMP X perihal permohonan meminta data
siswa angkatan 2022-2024 bernomor surat 1901/C.1/Psi-SA/X1/2024.
Perizinan kedua, ditunjukkan kepada Kepala Sekolah SMP X perihal
perihal permohonan izin- penelitian bernomor surat 59 /C.1/Psi-
SA/1/2025. Setelah melaksanakan penelitian, Kepala Sekolah SMP X
memberikan surat balasan apabila telah selesai melaksanakan
penelitian di SMP X dengan nomor surat 070/103/2025.

b. Penyusunan alat ukur

Alat ukur yang disusun mengacu pada aspek-aspek yang ada

dalam masing-masing variabel. Penelitian ini memiliki dua alat ukur
yang digunakan yaitu skala nomophobia dan skala intensitas
penggunaan media sosial. Setiap skala terdiri dari dua macam aitem
yakni  favorable (pernyataan-pernyataan yang mendukung) dan
unfavorable (pernyataan-pernyataan yang tidak mendukung). Kedua
skala tersebut tersusun atas 4 (empat) model jawaban dan terdapat
masing-masing skor. Untuk aitem favorable yakni: Sangat Sesuai (SS)
nilai skor 4, Sesuai (S) nilai skor 3, Tidak Sesuai (TS) nilai skor 2, dan
Sangat Tidak Sesuai (STS) nilai skor 1. Pada aitem unfavorable yakni:
Sangat Sesuai (SS) nilai skor 1, Sesuai (S) nilai skor 2, Tidak Sesuai
(TS) nilai skor 3, dan Sangat Tidak Sesuai (STS) nilai skor 4.
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1) Skala Nomophobia

Skala nomophobia yang dipakai dalam penelitian ini yaitu
menggunakan skala dari Sundari (2020) yang mempunyai skor
reliabilitas sebesar 0,986. Adapun skala tersebut disusun
berdasarkan aspek-aspek nomophobia menurut Yildirim dan Correia
(2015), diantaranya yaitu aspek tidak dapat berkomunikasi (not
being able to communicate), aspek timbul rasa hilang koneksi
(losing connected), aspek tidak dapat mengakses informasi (not
being able to access information), serta aspek menyerah akan

kenyamanan (giving up convience).

Tabel 4. Sebaran Skala Nomophobia

No. Aspek - aspek Aitem Aitem Jumlah
Favorable Unfavorable
1. Aspek tidak dapat 18,89, 37 .
berkomunikasi B O S,
2. Aspek timbul rasa 13, 10, 1,
hilang koneksi 4 26 8
85
3. Aspek tidak dapat 1 =283
mengakses 19, 33, 34, 7 9
informasi 20,6
4. Aspek  menyerah 14,28, 29,
akan kenyamanan BE SN (il 126; 36, 13
23,24, 25
Total 29 8 37

2) Skala Intensitas Penggunaan Media Sosial
Skala intensitas penggunaan media sosial yang dipakai pada
penelitian ini menggunakan aspek dari Barrio dkk. (2004) yaitu
perhatian, penghayatan, frekuensi, dan durasi.
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Tabel 5. Sebaran Skala Intensitas Penggunaan Media Sosial

No.  Aspek-aspek Aitem Aitem Jumlah
Favorabel  Unfavorabel
1. Perhatian 1,2,32,11 22,15,12,3 8
2. Penghayatan 10,5,17,28 23,6, 31,16 8
3. Frekuensi 4,30,27,14 18,29, 19,
26 8
4. Durasi 21,20,7,13 8,24,9,25 8
Total 16 16 32

3. Uji Coba Alat Ukur
Uji coba alat ukur atau sering disebut juga dengan try out digunakan

untuk melihat nilai reliabilitas skala dan daya beda aitem. Uji coba alat ukur
dalam penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 3 dan 4 Februari 2025
melalui angket. Peneliti membagikan skala angket secara langsung dengan
jumlah subjek 104 responden sebagai uji coba atau try out. Kemudian,
angket yang telah terisi akan diberikan skor penilaian kemudian akan
dianalisis menggunakan SPSS.
a. Uji Daya Beda dan Estimasi Reliabilitas Alat Ukur
Uji daya beda aitem dan estimasi reliabilitas alat ukur dilaksanakan
seusal memberi skor pada skala. Adapun aitem yang mempunyai
koefisien korelasi rix> 0,30 dikatakan sebagai aitem yang mempunyai
daya beda aitem tinggi. Sedangkan aitem dengan koefisien korelasi rix <
0,30 disebut mempunyai daya beda aitem rendah (Azwar, 2021).
1) Skala Nomophobia
Berdasarkan proses uji coba skala nomophobia yang
dihasilkan maka dari 37 aitem terdapat 32 aitem yang mempunyai
daya beda tinggi dan 5 aitem mempunyai daya beda rendah.
Koefisien dari daya beda tinggi antara 0.307 hingga 0.579. Hasil
pengujian reliabilitas pada skala nomophobia yaitu diperoleh nilai

cronbach’s alpha sebesar 0.898.
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Tabel 6. Sebaran Aitem Daya Beda Tinggi dan Rendah pada

Skala Nomophobia

No. Aspek Aitem Aitem DBT DBR
Favorable Unfavorable
1. Aspek tidak 18,89, 37 6 1
dapat 17*, 22,
berkomunikasi 21
2. Aspek timbul 13,10, 1, 26 8 -
rasa hilang 12, 4,5,
koneksi 35
3. Aspek tidak 11,2, 3* 7* 6 3
dapat 19, 33,
mengakses 34, 20, 6*
informasi
4. Aspek 14, 28, 15, 16, 36, 12 1
menyerah akan 29, 30%, 27
kenyamanan REFCY
23, 24, 25
Total 29 8 32 5

Keterangan: *Daya beda aitem rendah

2) Skala Intensitas Penggunaan Media Sosial

Berdasarkan proses uji coba skala intensitas penggunaan

media sosial dihasilkan jika dari 32 aitem diperoleh 12 aitem

mempunyai daya beda tinggi serta 20 aitem memiliki daya beda

rendah. Koefisien daya beda tinggi antara 0.324 hingga 0.505. Hasil

pengujian reliabilitas pada skala intensitas penggunaan media sosial

yakni diperoleh nilai cronbach’s alpha sebesar 0.700.

Tabel 7. Sebaran Aitem Daya Beda Tinggi dan Rendah pada

Skala Intensitas Penggunaan Media Sosial

No. Aspek Aitem Aitem DBT DBR
Favorable  Unfavorable

1. Perhatian 1,2,32,11 22*, 15*, 4 4
12*, 3*

2. Penghayatan 10* 5,617*  23* 6*, 31%, 1 7
28* 16*

3.  Frekuensi 4,30* 27, 18%*, 29*, 19, 4 4
14 26*

4. Durasi 21*, 20, 7, 8*, 24*, 9*, 3 5
13* 25

Total 16 16 12 20

Keterangan: *Daya beda aitem rendah



b. Penomoran Ulang
1) Skala Nomophobia

Langkah berikutnya setelah melakukan pengujian daya beda

2)
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aitem ialah proses penyusunan kembali aitem menggunakan nomor

baru. Adapun aitem dengan daya beda rendah akan dihapus atau

dihilangkan, sedangkan aitem dengan daya beda tinggi akan

diujikan untuk penelitian. Berikut ialah penyesuaian nomor aitem

yang baru pada skala nomophobia:

Tabel 8. Penomoran Ulang Skala Nomophobia

No. Aspek Aitem Aitem Jumlah
Favorable Unfavorable

1. Aspek tidak 18(14), 8(5), 37(32) 6
dapat 9(6), 22(18),
berkomunikasi 21(17)

2. Aspek timbul  13(10), 10(7), 26(22) 8
rasa  hilang 1(1), 12(9), 4(3),
koneksi 5(4), 35(30)

3. Aspek tidak 11(8), 2(2), 6
dapat 19(15), 33(28),
mengakses 34(29), 20(16)
informasi

4. Aspek 14(11), 28(24), 15(12), 12
menyerah 29(25), 31(26), 16(13),
akan 32(27), 23(19), 36(31),
kenyamanan 24(20), 25(21) 27(23)
Total 26 6 32

Keterangan: (...) nomor aitem baru skala nomophobia

Skala Intensitas Penggunaan Media Sosial

Langkah berikutnya setelah pelaksanaan uji daya beda aitem

lalah proses penyusunan kembali aitem dengan menggunakan

nomor yang baru. Selanjutnya, aitem dengan daya beda rendah akan

segera dihapus kemudian aitem dengan daya beda tinggi akan

digunakan sebagai penelitian. Berikut ini ialah susunan nomor aitem

yang baru dalam skala intensitas penggunaan media sosial:
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Tabel 9. Penomoran Ulang Skala Intensitas Penggunaan Media

Sosial

No. Aspek Aitem Aitem Jumlah
Favorable Unfavorable

1. Perhatian 1(2), 2(2), - 4
32(12), 11(6)

2. Penghayatan 5(4) - 1
3. Frekuensi 4(3), 27(11), 19(8) 4
14(7)

4. Durasi 20(9), 7(5) 25(10) 3
Total 10 2 12

Keterangan: (...) nomor aitem baru skala intensitas penggunaan
media sosial
B. Pelaksanaan Penelitian

Penelitian dilakukan pada tanggal 22 Februari 2025 menggunakan
angket penelitian. Peneliti menyebarkan skala di kelas secara langsung
kepada seluruh siswa kelas VIl angkatan 2023. Dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan metode teknik cluster random sampling yakni
metode pengambilan sampel yang didasarkan pada kelompok yang sudah
ditetapkan secara acak oleh peneliti. Responden dalam penelitian ini ialah
seluruh siswa kelas VIll Angkatan 2023 dari kelas A-G serta jumlah
responden yang telah mengisi yakni berjumlah 197 responden penelitian.

Tabel 10. Data Demografi Penelitian

No. Kelas Jenis kelamin Jumlah
L P

1 A 12 15 27

2 B 12 14 26

3 C 12 16 28

4 D 15 16 31

5 E 13 11 24

6 F 18 14 32

7 G 15 14 29

Total 97 100 197
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C. Analisis Data dan Hasil Penelitian

1. Uji Asumsi
Uji asumsi ialah langkah penting guna pengujian normalitas dan

linearitas pada data penelitian. Adapun dalam pengujiannya, peneliti
memakai Statistical Product and Service Solutions (SPSS).
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan dengan tujuan guna melihat
apakah data dalam penelitian dapat terdistribusi normal maupun
tidak. Dalam pengujian normalitas tersebut, peneliti memakai teknik
yakni One Sample Kolmogorov-Smirnov Test.
Tabel 11. Hasil Uji Normalitas Residual

Mean SD KS-Z Sig P Keterangan
0.000 11.089  0.053 0.200 >0.05 Normal

Berdasarkan hasil uji normalitas tabel di atas, diketahui apabila nilai
signifikansi sebesar 0.200 (p>0.05). Dari hasil analisis diatas, bisa
disimpulkan bahwa nilai residual terdistribusi dengan normal.
b. Uji Linearitas

Uji Linearitas digunakan dengan tujuan guna mengetahui
apakah terdapat hubungan yang liniar antara variabel bebas terhadap
variabel ~ tergantung. Variabel dalam = penelitian dianggap
mempunyai hubungan linear apabila nilai pada Sig. linearity <0.05.
Dari hasil uji linearitas pada hubungan intensitas penggunaan media
sosial terhadap kecenderungan nomophobia menunjukkan nilai
koefisien Flinear sebesar 123.290 dengan taraf signifikansi senilai
0.000 (<0.05), sehingga memiliki arti jika intensitas penggunaan
media sosial mempunyai hubungan yang liniar dengan

kecenderungan nomophobia.
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Uji Hipotesis

Pada penelitian ini, uji hipotesis yang dipakai ialah analisis Pearson
Product Moment. Teknik analisis tersebut bertujuan untuk melihat ada
maupun tidaknya hubungan antara intensitas penggunaan media sosial
terhadap kecenderungan nomophobia.

Dalam hasil pengujian Pearson Product Moment, menunjukkan
hasil koefisien korelasi sebesar 0.615 dengan nilai signifikansi sebesar
0.000 (p<0.05), sehingga dapat disebutkan bahwa terdapat hubungan
positif yang signifikan antara intensitas penggunaan media sosial
dengan kecenderungan nomophobia pada siswa di SMP X. Hasil

tersebut menunjukkan bahwa hipotesis diterima.

D. Deskripsi Hasil Penelitian
Deskripsi data bertujuan untuk memberikan gambaran terkait skor

pada subjek penelitian yang diperoleh melalui proses pengukuran sehingga

dapat mengungkap keadaan pada subjek dengan atribut yang dikaji.

Penelitian ini memakai kategorisasi model distribusi normal dimana

pengelompokan dari subjek berdasarkan pada kelompok yang bertingkat

oleh masing-masing variabel yang akan diungkap.

Tabel 12. Norma Kategori Skor

Rentang Skor Kategorisasi
pt+1.50< X Sangat Tinggi
p+0S5o< X <p+lS5c Tinggi
p—050< X <p+050 Sedang
p-150< X <p-050 Rendah
X <p-15¢ Sangat Rendah

Keterangan: p = Mean hipotetik; ¢ = Standar Deviasi hipotetik

1.

Deskripsi Data Skor Nomophobia
Skala Nomophobia pada penelitian ini berisi 32 aitem yang setiap

aitemnya akan diberi skor 1 (satu) hingga 4 (empat). Skor minimum
yang diperoleh oleh subjek yakni 32 (32 x 1) dan skor maksimum yang
didapat ialah 128 (32 x 4). Rentang skor skala yang diperoleh yaitu 96
(128 — 32). Selanjutnya, nilai standar deviasinya ialah 19,2 yang
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diperoleh dari ((128 — 32)/5), sedangkan hasil dari Mean hipotetik ialah
80 ((128 + 32)/2).
Tabel 13. Deskripsi Skor Skala Nomophobia

Empirik Hipotetik
Skor Minimal 46 32
Skor Maksimal 121 128
Mean (p) 88.13 80
Standar Deviasi (SD) 14.070 19,2

Berdasarkan tabel hasil deskripsi skor diatas, dapat disimpulkan jika
skala nomophobia memiliki mean empirik senilai 88.13, nilai tersebut
lebih besar dari mean hipotetik 80 (88.13 > 80) yang termasuk dalam
kategori tinggi. Deskripsi norma kategorisasi yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu:

Tabel 14. Norma Kategorisasi Skala Nomophobia

Kategori Norma Jumlah Presentase
Sangat Tinggi 108,8 < X 15 7,6%
Tinggi 89,6 < X<108,8 ) 36,5%
Sedang 70,4 < X <89,6 89 45,2%
Rendah 51,2<X<70/4 19 9,6%
Sangat Rendah X <512 2 1%

Total 197 100%

Berdasarkan pada tabel norma kategorisasi dari skala nomophobia
diatas, maka dapat disimpulkan apabila sejumlah 15 siswa (7,6%)
termasuk pada kategori yang sangat tinggi, kemudian siswa dengan
kategori tinggi terdapat 72 (36,5%), sedangkan siswa dengan kategori
sedang terdapat 89 (45,2%), selanjutnya siswa dengan kategori rendah
sebanyak 19 (9,6%), kategori sangat rendah sebanyak 2 (1%). Berikut

adalah rincian gambar norma nomophobia:

Sangat Rendah Sedang Tinggi Sangat
Rendah Tinggi
32 51,2 70,4 89,6 108,8 128

Gambar 1. Rentang Angka Skala Nomophobia
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2. Deskripsi Data Skor Intensitas Penggunaan Media Sosial

Skala intensitas penggunaan media sosial pada penelitian berisi 12
aitem yang setiap aitemnya akan diberikan skor 1 (satu) hingga 4
(empat). Skor minimum yang didapat oleh subjek ialah 12 (12 x 1) dan
skor maksimum yang didapat ialah 48 (12 x 4). Rentang skor skala yang
diperoleh yaitu 36 (48 — 12). Nilai standar deviasinya ialah 7,2 yang
diperoleh dari ((48 — 12)/5), sedangkan hasil dari Mean hipotetik ialah
30 ((48 + 12)/2).

Tabel 15. Deskripsi Skor Skala Intensitas Penggunaan Media
Sosial

Empirik Hipotetik
Skor Minimal 20 12
Skor Maksimal 48 48
Mean (p) 36.58 30
Standar Deviasi (SD) 5.772 7,2

Berdasarkan tabel deskripsi skor diatas, dapat disimpulkan apabila skala
Intensitas penggunaan media sosial memperoleh mean empirik senilai
36.58, nilai tersebut lebih besar dari mean hipotetik 30 (36.58> 30) yang
termasuk pada kategori tinggi. Deskripsi dari norma kategorisasi yang
dipakai dalam penelitian ini yaitu:

Tabel 16. Norma Kategorisasi Skala Intensitas Penggunaan Media

Sosial
Kategori Norma Jumlah Presentase
Sangat Tinggi 40,8< X 55 27,9%
Tinggi 33,6 <X <408 85 43,1%
Sedang 26,4 < X<33,6 50 25,4%
Rendah 19,2<X<26/4 7 3,6%
Sangat Rendah X<19,2 -

Total 197 100%

Berdasarkan tabel norma kategorisasi skala intensitas penggunaan
media sosial diatas, maka dapat disimpulkan apabila siswa dengan
kategori sangat tinggi yaitu 55 (27,9%), kemudian siswa pada kategori
tinggi sejumlah 85 (43,1%), selanjutnya siswa pada kategori sedang
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terdapat 50 (25,4%), kemudian siswa berkategori rendah sejumlah 7
(3,6%), dan tidak terdapat siswa dengan kategori sangat rendah. Berikut
adalah rincian gambar norma intensitas penggunaan media sosial:

Sangat Rendah Sedang Tinggi Sangat
Rendah Tinggi

I

12 19,2 26,4 33,6 40,8 48

Gambar 2. Rentang Angka Skala Intensitas Penggunaan Media
Sosial

E. Pembahasan
Penelitian ini bertujuan guna mengetahui apakah terdapat hubungan

antara intensitas penggunaan media sosial dengan kecenderungan
munculnya nomophobia pada siswa di SMP X. Berdasarkan hasil dari
pengujian Pearson Product Moment didapatkan hasil koefisien korelasi
sebesar 0.615 dengan nilai signifikansi p = 0.000 (p<0.05). Adapun hasil uji
hipotesis tersebut -menunjukkan apabila hipotesis diterima dan ada
hubungan positif yang signifikan antara intensitas penggunaan media sosial
dengan kecenderungan nomophobia pada siswa di SMP X. Sehingga dapat
disimpulkan apabila semakin tinggi intensitas penggunaan media sosial
maka semakin tinggi pula kecenderungan nomophobia, sebaliknya juga
apabila semakin rendah intensitas penggunaan media sosial maka semakin
rendah pula kecenderungan nomophobia pada siswa di SMP X. Selanjutnya,
berdasarkan uji hipotesis yang diperoleh dengan memakai teknik analisis
regresi linear menunjukkan nilai Flinear 123.290 dengan taraf signifikansi
senilai 0.000 (<0.05), sehingga memiliki arti jika intensitas penggunaan
media sosial mempunyai hubungan positif dengan kecenderungan
nomophobia.

Hasil yang ditemukan dalam penelitian ini juga didukung oleh
beberapa penelitian terdahulu. Penelitian yang dilaksanakan oleh Lestari
dkk. (2024) menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara

intensitas penggunaan media sosial dengan tingkat nomophobia. Hasil
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menunjukkan, dari 162 siswa terdapat 119 (73,5%) dengan tingkat intensitas
penggunaan media sosial yang tinggi dan sebanyak 42% siswa dengan
tingkat nomophobia sedang. Selain itu, hasil serupa juga ditemukan oleh
Jilisha dkk. (2019) yang mengungkapkan sebanyak 182 (23,5%) mahasiswa
dengan tingkat nomophobia berat yang diakibatkan oleh tingginya intensitas
akses fitur-fitur media sosial. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa intensitas
penggunaan media sosial memiliki hubungan yang signifikan dengan
kecenderungan nomophobia. Pada penelitian Hamdi & Gautama (2024)
yang menunjukkan siswa yang memiliki kecenderungan sikap nomophobia
seringkali mengakses media sosial dengan durasi yang tinggi dengan alasan
sebagai gaya hidup sehari-hari, kebutuhan berkomunikasi, serta digunakan
untuk media hiburan yang menarik. Dengan demikian, penelitian ini
diberoleh hasil bahwa intensitas akses media sosial yang tinggi dapat
menimbulkan nomophobia.

Nomophobia adalah suatu kondisi yang menunjukkan kecemasan
dan ketidaknyamanan ketika tidak dapat mengakses smartphone atau
jaringan internet sehingga menimbulkan ketergantungan atau kecanduan
pada lingkungan virtual untuk berkomunikasi (Yildirim & Correia, 2015).
Nomophobia juga didefinisikan untuk mengambarkan individu yang
memiliki ketergantungan atau kecanduan yang berlebihan pada ranah
virtual atau digital untuk berkomunikasi maupun mengakses media sosial.
akibatnya, dalam diri individu tersebut akan muncul perasaan gelisah dan
tidak nyaman apabila tidak berkoneksi secara langsung dengan smartphone.
Dirinya akan merasakan ketertinggalan informasi dan trend yang terjadi
dalam media sosial.

Akses pada platform media sosial pada remaja di masa sekarang
sangatlah tinggi. Hal tersebut memicu remaja untuk selalu ingin mengetahui
apa yang terjadi pada dunia virtual yang memungkinkan remaja untuk
update setiap harinya. Tidak heran jika seringkali ditemui para remaja yang
selalu intens membuka media sosial dalam situasi apapun tanpa melihat

durasi yang mereka habiskan.
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Media sosial menjadi pemicu pada remaja untuk selalu
menggunakan smartphone dalam kehidupan sehari-hari. Akibat akses
media sosial yang berlebihan dan semakin tidak terkontrol pada
smartphone, membuat mereka merasa gelisah dan tidak nyaman ketika jauh
dari smartphone. Fadhilah dkk. (2021) menjelaskan bahwa produktivitas
remaja juga akan menurun seiring dengan kebiasaan pada pola hidup remaja
tersebut karena konektivitas pada smartphone yang sangat intens. Selain itu,
remaja juga akan kehilangan konsentrasi dalam dirinya sehingga sulit
memahami materi di sekolah. Remaja dengan nomophobia juga akan
menderita gejala vibration phantom syndrome yang terjadi karena kesulitan
dalam berkonsentrasi dengan tidak mengecek smartphone

Deskripsi skor skala kecenderungan nomophobia menunjukkan skor
yang berada pada kategori sedang dan menghasilkan mean empirik sebesar
88.13 serta mean hipotetik sebesar 80. Tingkat kecenderungan nomophobia
dalam kategori sedang sebab siswa SMP X cenderung lebih dapat
mengontrol penggunaan smartphone mereka sehingga para siswa belum
mengarah pada ketergantungan atau efek kecanduan yang ekstrem.
Penggunaan smartphone oleh subjek kemungkinan besar dipengaruhi oleh
faktor kesepian, jenuh, maupun hanya untuk berkomunikasi secara wajar.

Deskripsi - skor skala  intensitas = penggunaan media sosial
menunjukkan skor yang ada pada kategori tinggi sehingga didapatkan hasil
berupa mean empirik 36.58 dan mean hipotetik sebesar 30. Hasil
menunjukkan bahwa siswa SMP X memiliki intensitas yang tinggi ketika
menggunakan media sosial pada kehidupan sehari-hari. Penggunaan media
sosial oleh subjek kemungkinan besar dipengaruhi oleh berbagai faktor,
seperti kebutuhan akan bersosialisasi secara online, mengakses berbagai
informasi maupun tren terkini, dorongan untuk mengekpresikan diri di
media sosial, dan menjadikan media sosial sebagai salah satu jenis hiburan.

Hasil analisis yang sudah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa,
intensitas penggunaan media sosial memiliki hubungan positif yang

signifikan dengan kecenderungan nomophobia pada siswa di SMP X. Maka
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dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi intensitas penggunaan media
sosial maka semakin tinggi kecenderungan nomophobia, sebaliknya apabila
semakin rendah intensitas penggunaan media sosial maka akan semakin

rendah pula kecenderungan nomophobia pada siswa di SMP X.

F. Kelemahan Penelitian
Berdasarkan temuan penelitian yang dilaksanakan, terdapat

kelemahan pada penelitian, yakni:

1. Pada kajian ini, tidak terdapat batasan penggunaan pada akses media
sosial untuk kriteria subjek.

2. Konsep nomophobia pada penelitian ini belum menjelaskan terkait

kondisi dimana seseorang memiliki intensitas yang tinggi.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dalam penelitian ini,
maka dapat disimpulkan apabila hipotesis diterima dan ada hubungan positif
yang signifikan antara intensitas penggunaan media sosial dengan
munculnya kecenderungan nomophobia pada siswa di SMP X. Maka dapat
disimpulkan bahwa semakin tinggi pula intensitas penggunaan media sosial
maka semakin tinggi kecenderungan nomophobia, sebaliknya apabila
semakin rendah intensitas penggunaan media sosial maka akan semakin

rendah pula kecenderungan nomophobia pada siswa di SMP X.

B. Saran
1. Bagi Siswa
Berdasarkan. pada hasil yang diperoleh, intensitas penggunaan
media sosial pada siswa cenderung sangat tinggi sehingga diharapkan
untuk para siswa agar mampu mengontrol waktu dalam membuka media
sosial dan memperhatikan efek yang muncul dari intensitas membuka
smartphone agar lebih mampu mengendalikan diri untuk meningkatkan
produktivitas dalam kegiatan akademik maupun kegiatan-kegiatan non-
akademik, seperti berolahraga, mengikuti organisasi, maupun mengikuti
kegiatan ektrakulikuler di sekolah.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian sangat perlu dikembangkan pada faktor-faktor lain yang
mempengaruhi munculnya kecenderungan nomophobia. Selain itu pula,
disarankan untuk dapat menggunakan sampel yang cenderung lebih
beragam, seperti dari segi usia ataupun latar belakang pada pendidikan

untuk memperoleh hasil yang lebih bervariasi.
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